BAB 6 : PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Puskesmas Talang
Babungo diperoleh beberapa kesimpulan yaitu :

1. Biaya tidak langsung pada pelayanan rawat jalan meliputi gaji pegawai PNS
dan dan gaji pegawai honorarium/tidak tetap yang terlibat pada pelayanan
rawat jalan di Pus’kés}m.as Talang Babungo. Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa jumlah biaya tidak langsung pada unit pelayanan rawat jalan
Puskesmas Talang Babungo adalah Rp 94.061.539,00.

2. Biaya langsung operasional pada pelayanan rawat jalan di Puskesmas Talang
Babungo pada tahun 2016, yaitu sebesar Rp 217.568.312,00 yang berupa
belanja bahan habis pakal, jasa kantor, perawatan kendaraan bermotor,
makanan dan minuman, perjalanan dinas, bimtek, pemeliharaan, cetak dan
penggandaan, modal, dan belanja jasa lainnya. Biaya ini kemudian dibagi
dengan cost drivernya masing-masing seperti jumlah pegawai, jarak tempuh,
unit layanan, dan luas lantai.

3. Biaya langsung pasien pada pelayanan rawat jalan di Puskesmas Talang
Babungo pada tahun 2016 meliputi biaya obat, biaya bahan habis pakai alat
kesehatan dan biaya jasa pelayanan. Berdasarkan sepuluh kunjungan
terbanyak tahun 2016, biaya langsung pasien yang paling rendah adalah pada
kunjungan untuk penyakit kulit alergi yaitu sebesar sebesar Rp 5.318,00
sedangkan yang paling tinggi adalah untuk kunjungan kecelakaan dan ruda

paksa yaitu sebesar Rp 18.591,00. Dari hasil perhitungan didapatkan total
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biaya langsung pasien pada unit pelayanan rawat jalan Puskesmas Talang
Babungo sebesar Rp 65.716.948,00.

4. Formulasi unit cost pelayanan rawat jalan di Puskesmas Puskesmas Talang
Babungo pada tahun 2016 dilakukan dengan menjumlahkan biaya tidak
langsung, biaya langsung operasional serta biaya langsung pasien. Dengan
menggunakan metode Activity Based Costing didapatkan unit cost pelayanan
rawat jalan di Puskesmas Talang Babungo adalah sebesar Rp 39.364,00.

5. Hasil penelitian perhitungan unit-cost pelayanan rawat jalan di Puskesmas
Puskesmas Talang Babﬁngd pada féhun 2016 dengan metode Activity Based
Costing menunjukkan bahwa subsidi yang diberikan oleh Pemerintah
Kabupaten Solok melalui Puskesmas Talang Babungo adalah sebesar sebesar
Rp 24.364,00 (61,89%). Adapun untuk kunjungan yang dilayani oleh bidan
atau perawat, maka subsidi yang diberikan oleh pemerintah adalah sebesar Rp

31.864,00 (80,95%)

1.2 Saran
Adapun saran dari peneliti sehubungan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Talang babungo adalah sebagai berikut :

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Solok, diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menetapkan tarif pelayanan rawat jalan di puskesmas.

2. Bagi Puskesmas Talang Babungo, diharapkan dengan hasil penelitian ini
maka puskesmas dapat mengetahui pemicu biaya pada masing-masing
aktivitas sehingga dapat mengefisiensikan biaya kesehatan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini

sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang sejenis.



